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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pernikahan bagi umat Islam merupakan ikatan lahir dan juga 

batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami istri 

berdasarkan akad nikah yang diatur dalam undang-undang No.16 Tahun 

2019 dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 

dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa.
1
 Dalam pernikahan 

perlu ditanamkan bahwa pernikahan itu berlangsung untuk satu waktu 

seumur hidup dan selama-lamanya kecuali dipisahkan karena sebab 

kematian.
2
 

Pernikahan disyariatkan dengan dalil dari Al-Qur’an, sunah, dan 

ijma'. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman di dalam surat An-Nur 

ayat 32 yang isinya yaitu kawinkanlah orang-orang diantara mu yang 

sendirian, yang layak untuk menikah dari hamba sahayamu yang laki-laki 

dan yang perempuan. Kemudian Nabi Muhamad . bersabda yang 

ditujukan kepada para pemuda yang sudah mampu untuk menikah agar 
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menyegerakan untuk menikah supaya bisa lebih terjaga dari kemaksiatan. 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Pernikahan juga 

berguna untuk menjaga garis keturunan, menciptakan keluarga yang 

bermasyarakat, dan menciptakan sikap saling membantu diantara sesama 

Dengan pernikahan itulah berbagai kemaslahatan masyarakat dapat 

diraih dengan sempurna.
3
 

Pernikahan yang baik dan berkualitas adalah pernikahan yang 

diliputi oleh rasa semangat cinta dan kasih sayang terhadap pasangannya. 

Upaya ini dilakukan semata-mata hanya untuk mendapatkan 

ketenteraman, keamananan, dan kesejahteraan. Dalam pernikahan 

pasangan perlu memperhatikan kesesuaian dan menumbuhkan kesadaran 

untuk saling bekerjasama, suami ataupun istri perlu menjaga kehormatan 

keluarganya, istri menjaga kehormatan suami dan begitu pula sebaliknya. 

Untuk itu pernikahan bukanlah sarana untuk membuka aib karena adanya 

perbedaan. Semangat yang dihadirkan dalam pernikahan yang penuh 

cinta dan kasih sayang adalah kesabaran, kesetiaan, pengertian dan 

pemahaman, pemberian, serta pengorbanan kepada pasangan.
4
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Setelah adanya akad dalam pernikahan maka banyak sekali 

berbagai konsekuensi yang timbul sebagai dampaknya, Selain itu 

hubungan pernikahan juga menimbulkan hak dan kewajiban yang baru 

bagi kedua belah pihak. Kewajiban-kewajiban baru tersebut salah 

satunya yaitu, kewajiban seorang suami untuk memberikan nafkah 

kepada istri. Apabila suami atau istri mengabaikan kewajiban dalam 

pemenuhan hak kepada salah satu pasangan dapat menimbulkan ketidak 

harmonisan dalam kehidupan berrumah tangga bahkan bisa berujung 

perceraian. Pemahaman yang benar antara suami istri terkait kewajiban 

dan haknya secara seimbang dapat mengokohkan bangunan rumah 

tangga.
5
 

Bila hak tak terpenuhi maka kewajiban tak dapat dituntut. 

Hubungan antara kewajiban dan hak sangatlah erat. Begitu juga bila 

kewajiban sudah ditunaikan maka hak dapat dituntut. Suami istri berhak 

menerima haknya yang merupakan kewajiban pasangannya setelah ia 

melaksanakan kewajibannya. Berkenaan dengan hak dan kewajiban, 

Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ Ayat 34. Yang 

mana dalam surat tersebut mengatakan bahwa  
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“seorang suami itu adalah pelindung bagi istrinya, karena allah telah 

memberikan kelebihan bagi seorang laki-laki dari seorang perempuan 

dan laki-laki juga memberikan nafkah untuk istrinya kemudian 

menasihati istrinya apabila istrinya berbuat nusyuz. Kemudian seorang 

istri harus menjaga dirinya ketika suaminya sedang mencari nafkah 

untuk keluarganya dan jangan berbuat nusyuz” (Qs.An-Nisa[4]: 34
6
) 

Agama mewajibkan seseorang suami memberikan nafkah kepada 

istrinya selama istrinya tidak melakukan nusyuz dan melakukan hal-hal 

lain sehingga istri tidak harus diberikan nafkah, dan begitu pula 

sebaliknya seorang istri wajib taat kepada suaminya, dengan cara 

menetap dirumah, meminta ijin kepada suami jika ingin keluar dari 

rumah, memilihara dan mendidik anak-anaknya.
7
 

Jumhur ulama ahli fiqh, memahami nafkah sebagai biaya yang 

wajib dikeluarkan oleh suami terhadap istri dan keluarga yang berada 

dalam tanggungannya, seperti biaya untuk kebutuhan sehari-hari yang 

berupa sandang, pangan, dan papan, termasuk juga kebutuhan sekunder 

seperti perabotan rumah tangga, termasuk biaya kesehatan. Nafkah dalam 

Islam mencakup dua aspek, yaitu nafkah lahir dan nafkah batin. Nafkah 

secara umum berarti belanja, yang harus diberikan oleh seorang suami 

kepada istri, kerabat, dan miliknya sebagai keperluan pokok mereka.
8
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Keberadaan hukum nafkah dengan demikian adalah sebagai 

akibat dari adanya sebuah beban tanggung jawab (dzimmah) yang 

dilakukan oleh perorangan. Oleh karena itu, sebagian fuqaha 

mengibaratkan karakteristik hukum nafkah seperti karakteristik hukum 

kafarat yang menjadi sebuah kewajiban sebagai akibat dari adanya beban 

pertanggungjawaban atas sebuah kejadian atau perbuatan. Selain 

kesamaan (jami') tersebut, hukum nafkah juga memiliki tingkatan-

tingkatan besaran kewajiban sesuai kemampuan pihak yang 

berkewajiban nafkah, sebagaimana besaran tingkatan kafarat ditentukan 

pula oleh perbuatan apa yang menjadi penyebabnya.
9
  

Dalam sebuah keluarga orang yang mencari nafkah adalah 

seorang suami dan kemudian nafkah yang diberikan kepada keluarga 

yaitu nafkah yang didapatkan dengan menggunakan cara yang halal. 

Dalam berbagai macam dasar hukum untuk pemberian nafkah Kepada 

keluarga yaitu dibebankan kepada seorang suami dan pekerjaan rumah 

dibebankan kepada seorang istri.
10

 Nafkah merupakan sesuatu hal yang 

wajib diberikan oleh seorang suami kepada seorang istri, sebagaimana 
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dalam firman Allah SWT. Surat Al-Baqarah ayat 233 yang menjelaskan 

sebagai berikut : 

 “kewajiban seorang suami untuk memberikan nafkah dengan cara yang 

ma’ruf. Tetapi tidak dibebani diluar dari kesanggupannya dan seorang 

istri atau ibu tidak mendapatkan kesusahan karena mempunyai anak 

begitu pula seorang suami”. (Q.S Al-Baqarah [2]: 233)
11

,  

 

Secara umum nafkah adalah sejumlah barang ataupun uang yang 

diberikan oleh suami untuk keperluan hidup keluarga seperti orang tua, 

istri dan anak. Nafkah merupakan kewajiban suami terhadap keluarga 

dalam bentuk lahir karena kata nafkah itu sendiri berkonotasi materi. 

Pemberian nafkah yang dimaksud oleh penulis yaitu pemberian nafkah 

dari suami kepada keluarga yang berbentuk nafkah lahir. Suami 

berkewajiban memberikan nafkah kepada keluarga karena nafkah 

merupakan pemberian dari suami kepada istri dan anak sebagai rasa 

tanggung jawab seorang suami kepada keluarganya. kewajiban itu bukan 

disebabkan karena istri membutuhkannya untuk kehidupan rumah tangga 

akan tetapi kewajiban itu timbul dengan sendirinya karena adanya ijab 

qobul dan dengan tanpa melihat kepada kondisi ataupun keadaan istri.
12

 

Hubungan antara suami istri adalah sesuatu hal yang mesti dan 

harus dipertahankan dalam kehidupan berumah tangga, keutuhan 
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bangunan bahtera itu dapat tercapai bila hak dan kewajiban di antara 

mereka berjalan sesuai dengan apa yang dicita-citakan saat mulai 

melangkah pada waktu melaksanakan akad dalam pernikahan. Didalam 

UU nomor 1 Tahun 1974 pasal 1 dan KHI mengatakan bahwa tujuan 

pernikahan yaitu untuk membina keluarga yang bahagia, kekal dan abadi 

berdasarkan dari tuntutan syari’at Tuhan Yang Maha Esa.
13

 Tetapi dalam 

praktiknya, tidak semua orang yang telah melakukan pernikahan dapat 

memenuhi hak dan kewajibannya salah satunya yaitu seperti yang telah 

terjadi pada keluarga yang suaminya berada dirumah tahanan tentunya 

untuk menjalakkan sebuah hukuman yang telah dilanggarnya.  

Hal ini juga bisa terjadi apabila suami mempunyai penyakit 

sehingga diharuskannya untuk dirawat dirumah sakit dalam jangka waktu 

yang lama, suami yang pergi berbulan-bulan tanpa adanya kabar berita, 

suami yang mendekam di penjara, dan lain-lain. terkhusus bagi seorang 

suami yang terpidana memiliki keterbatasan dalam memenuhi 

kewajibannya dengan baik. Adapun faktornya adalah perbedaan tempat 

tinggal, terpisahnya jarak, dan dengan faktor-faktor yang lainnya.
14
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Karena tuntutan dalam keluarga yang semakin besar dan berat 

dalam memenuhi kebutuhan nafkah untuk keluarganya terkadang 

membuat seorang suami melakukan sebuah kekhilafan dalam mencari 

nafkah agar bisa memenuhi kebutuhan keluarganya. Suatu kekhilafan 

yang dilakukan dengan disengaja maupun karena tidak kesengajaan, dan 

tindakan yang dilakukan seorang suami itu merupakan suatu tindakan 

yang melanggar hukum sehingga membuat dirinya menjadi narapidana 

dan wajib menjalani hukuman. Seorang suami yang terpidana sulit untuk 

memberikan nafkah baik itu nafkah lahir maupun batin terhadap keluarga 

yang ditinggalkan karena menjalankan hukuman pidana. Sesuai dengan 

fitrah manusia yang tidak luput dari kesalahan yang kemudian seseorang 

yang melakukan kesalahan harus mempertanggung jawabkan 

kesalahannya dengan hukumman yang sudah berlaku. 

Akibat dari kesalahannya itu sendiri suami harus 

mempertanggung jawabkannya di lembaga pembinaan masyarakat yang 

dimana dalam sebuah lembaga pembinaan setiap gerak geriknya selalu 

terbatas dan harus mematuhi peraturan yang telah ditentukan. hal ini 

menjadi permasalahan terhadap keluarga yang ditinggalkan dengan 

mengingat suami mempunyai tanggung jawab yang tidak ringan, sebuah 

permasalahan yang ditinggalkannya yaitu kewajiban memenuhi sebuah 
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nafkah terhadap keluarga yang ditinggalkan dan didalam hukum Islam 

nafkah harus dipenuhi oleh seorang suami baik itu nafkah batin ataupun 

materil. Sedangkan  bagaimana seorang yang berada di lembaga 

kemasyarakatan mampu memberikan nafkah terhadap keluarganya hal 

ini yang melatar belakangi penulis untuk meneliti lebih jauh tentang 

kewajiban suami yang berada di lembaga pemasyarakatan dalam 

memenuhi nafkah terhadap keluarganya dan apakah sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam. Maka dari itu penulis memberanikan diri untuk 

meneliti dari salah satu lembaga pemasyarakatan di Kota Serang yang 

selanjutnya disebut Rutan. 

 Ruìmah tahanan kota Seìrang adalah salah satuì lembaga 

peìmasyarakatan yang beìrada di jalan Mayor Syafi’i No.118, kotabaruì 

keìc, Seìrang, banteìn. Didalam Ruìtan teìrseìbuìt teìlah teìrjadi seìbuìah 

probleìmatika seìpeìrti yang teìlah diseìbuìtkan diatas yang mana teìrjadi 

teìrhadap narapidana yang beìrstatuìs seìbagai suìami keìmuìdian beìrteìmpat 

tinggal di ruìmah tahanan neìgara kota Seìrang. 

 Ruìmah tahanan neìgara teìntuìnya diguìnakan uìntuìk meìnghuìkuìm 

orang-orang yang me ìlakuìkan keìsalahan yang keìmuìdian  orang-orang 

teìrseìbuìt diseìbuìt seìbagai narapidana. Suìami yang beìrteìmpat tinggal di 

Ruìmah tahanan neìgara (RUTAN) suìdah barang teìntuì beìrpisah deìngan 

keìluìarganya u ìntuìk meìnjalankan huìkuìman. Peìrpisahan tidak seìlaluì kareìna 
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peìrceìraian ada juìga beìrpisah kareìna salah satuì pihak (suìami) haruìs 

meìnjalani masa hu ìkuìman yang diteìrapkan oleìh peìmeìrintah.
15

 Maka dari 

ituì suìami yang meìnjalani huìkuìman di ruìmah tahanan neìgara (RUTAN) 

akan meìrasakan keìsuìlitan uìntuìk meìmeìnuìhi keìwajibannya seìbagai 

seìorang suìami yaituì keìwajiban meìmeìbeìrikan nafkah keìpada keìluìarganya. 

Beìrdasarkan paparan yang teìlah diseìbuìtkan diatas maka ini 

meìnjadi seìbuìah peìrmasalahan bagi suìami yang beìrstatuìs seìbagai seìorang 

yang teìrpidana, mampuìkah seìorang suìami yang seìdang meìnjalani 

huìkuìman di ruìmah tahanan Neìgara (RUTAN) uìntuìk meìlakuìkan 

keìwajibannya dalam meìmbeìrikan nafkah keìpada istrinya laluì bagaimana 

pandangan huìkuìm Islam teìrhadap peìrmasalahan teìrseìbuìt. 

Untuìk meìngeìtahuìi leìbih lanjuìt peìrmaslahan diatas maka peìnuìlis 

meìmbeìranikan diri uìntuìk meìneìliti peìmbahasan teìrseìbuìt meìngeìnai 

keìwajiban seìorang suìami yang teìrpidana dalam meìmeìnuìhi nafkah 

istrinya. Oleìh kareìna ituì, saya seìlakuì peìnuìlis teìrtarik uìntuìk meìmbahas 

peìrmasalahan ini dalam se ìbuìah skripsi yang dibeìri ju ìduìl TINJAUAN 

HUKUM ISLAM TERHADAP PEMENUHAN NAFKAH ISTRI 

NARAPIDANA (Stuìdi Kasuìs di Ruìtan Kota Seìrang) 
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B. Batasan Masalah 

Meìngingat peìmbahasan dari peìrmasalahan seìorang suìami yang 

meìnjalani huìkuìman di ruìmah tahanan neìgara ini sangat luìas. Maka 

peìneìliti meìmbeìrikan batasan peìmbahasan pada peìneìlitian ini yaituì 

peìlaksanaan keìwajiban seìorang suìami yang teìrpidana dalam meìmbeìrikan 

nafkah keìpada istri. 

 

C. Ruìmuìsan Masalah  

Beìrdasarkan latar beìlakang dan batasan masalah yang teìlah 

dipaparkan diatas maka peìrmasalahan peìneìlitian ilmiah ini adalah 

seìbagai beìrikuìt: 

1. Bagaimana peìlaksanaan nafkah seorang suìami yang teìrpidana 

dalam meìmeìnuìhi nafkah keìpada istri narapidana di Ruìtan Kota 

Seìrang? 

2. Bagaimana Tinjauìan Huìkuìm Islam teìrhadap peìlaksanaan dalam 

meìmeìnuìhi nafkah keìpada istri narapidana di Ruìtan Kota Seìrang?  

 

D. Tuìjuìan Peìneìlitian 

Suìatuì peìneìlitian ilmiah haruìs meìmpuìnyai tuìjuìan agar 

peìneìlitiannya teìrarah adapuìn peìnuìlis peìneìlitian ini meìmpuìnyai tuìjuìan 

peìneìlitian seìbagai beìrikuìt: 
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1. Untuìk meìngeìtahuìi peìlaksaan keìwajiban suìami yang teìrpidana 

dalam meìmeìnuìhi nafkah di Ruìtan Kota Seìrang. 

2. Untuìk meìngeìtahuìi peìlaksanaan seìorang suìami dalam meìlakuìkan 

keìwajiban meìmeìnuìhi nafkah keìpada istri narapidana di Ruìtan 

Kota Seìrang meìnuìruìt Huìkuìm Islam.  

 

E. Manfaat peìneìlitian 

Adapuìn manfaat yang ingin peìnuìlis dapatkan dalam peìneìliti yaituì 

seìbagai beìrikuìt: 

1. Hasil dari peìnilitian ini dapat meìnambah suìatuì wawasan yang 

beìrmanfaat bagi yang meìmbaca khuìsuìsnya dan bagi  masyarakat 

uìmuìmnya bahwa beìtapa peìntingnya keìwajiban seìorang suìami 

uìntuìk meìmeìnuìhi nafkah keìpada istri seìrta seìbagai salah satu ì 

bahan acuìan bagi insan yang be ìrkeìinginan uìntuìk meìnuìlis deìngan 

peìrmasalahan yang sama atau ìpuìn yang beìrbeìda. 

2. Agar masyarakat meìngeìtahuìi bagaimana cara suìami teìrpidana 

dan kendala yang dihadapi ketika meìnjalani huìkuìman dipeìnjara 

dalam meìmeìnuìhi keìwajibannya yaituì meìmbeìrikan nafkah keìpada 

istrinya. 

 

 

 

 

 



13 
 

F. Peìneìlitian Teìrdahuìluì Yang Reìleìvan 

Ada beìbeìrapa peìneìlitian teìrdahuìluì yang beìrkaitan deìngan 

peìrmasalahan ini yaituì seìbagai beìrikuìt: 

1.  Deìngan juìduìl Keìwajiban Nafkah Suìami Teìrpidana Meìnuìruìt Huìkuìm 

Islam Di lembaga Peìmasyarakatan Keìlas II A Seìrang. Yang dituìlis 

oleìh Ruìdi Muìlyadi Univeìrsitas Suìltan Mauìlana Hasanuìdin Banteìn. 

Peìrsamaan dalam peìnuìlisan skripsi ini deìngan skripsi peìnuìlis yaituì 

peìmbahasan teìntang nafkah seìorang istri narapidana keìmuìdian 

ruìmuìsan masalah dan tuìjuìan masalah dalam skripsi ini deìngan skripsi 

peìnuìlis ada 3 (tiga). Peìrbeìdaan dalam skripsi ini deìngan skripsi 

peìnuìlis yaituì dari seìgi peìmbahasan dan lokasi dalam skripsi ini 

peìmbahasannya leìbih beìrfokuìs keìpada nafkah mateìril seìdangkan 

skripsi peìnuìlis meìmbahas dari seìgi nafkah mateìril mauìpuìn batin. 

lokasi peìneìlitian uìntuìk skripsi ini lokasinya yaituì di Lapas Keìlas II A 

Seìrang seìdangkan skripsi peìnuìlis beìrlokasi di Ruìtan Kota Seìrang.
16

   

2. Deìngan juìduìl Nafkah Teìrhadap Istri Teìrpidana Dalam Pandangan 

Islam (stuìdi kasuìs di lapas keìlas 1 makasar) yang dituìlis oleìh 

Muìhajir Univeìrsitas Muìhammadiyah Makassar. Peìrsamaan dalam 

skripsi teìrseìbuìt deìngan skripsi yang akan peìnuìlis tuìlis yaituì 

meìnjeìlaskan teìntang, bagaimana cara peìmeìnuìhan nafkah keìpada istri 

                                                           
16

 Rudi Mulyaldi, “Kelwaljibaln Nalfkalh Sualmi Telrpidalnal Melnurut Hukum Islalm di 

Lelmbalgal Pelmalsyalralkaltaln Kellals II A” (Selralng: 2018). 
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yang ditinggalkan seìteìlah suìami masuìk keìdalam peìnjara deìngan 

meìngguìnakan meìtodeì kuìalitatif, seìdangkan peìrbeìdaannya ruìmuìsan 

masalah pada skripsi ini pada skripsi ini hanya ada 2 (duìa) seìdangkan 

peìneìlitian yang akan peìnuìlis lakuìkan ada 3 (tiga) ruìmuìsan masalah, 

keìmuìdian peìrbeìdaan yang seìlanjuìtnya adalah teìmpat pada peìneìlitian 

yang dilakuìkan oleìh Muìhajir yaituì beìrteìmpat pada Lapas keìlas 1 

Makasar seìdangkan teìmpat pada peìneìlitian yang akan peìnuìlis tuìlis 

yaituì beìrteìmpat pada Ruìtan Kota Seìrang. Keìmuìdian peìrbeìdaan yang 

seìlanjuìtnya yaituì dari peìmbahasan uìntuìk skripsi ini leìbih banyak 

meìmbahas teìntang nafkah batin saja, seìdangkan skripsi yang akan 

peìnuìlis tuìlis akan meìmbahas dari seìgi nafkah lahir mauìpuìn batin
17

  

3. Deìngan juìduìl Keìwajiban Istri Teìrpidana Teìrhadap Suìami Dalam 

Peìrseìpeìktif Huìkuìm Islam Di lembaga Peìrmasyarakatan Suìmateìra 

Utara yang dituìlis oleìh Umar Muìkhtar Sireìgar UIN Suìmateìra 

Utara. Dalam peìnuìlisan skripsi teìrseìbuìt meìmbahas teìrkait 

peìngimpleìmeìntasian seìorang istri yang teìrpidana teìrhadap suìami dan 

bagaimana peìndangan huìkuìm Islam teìrhadap istri yang teìrpidana 

dalam meìlakuìkan keìwajibannya keìpada suìami yang ditinggalkan. 

Peìrsamaan dalam skripsi ini deìngan skripsi yang akan peìnuìlis tuìlis 

                                                           
17

 Muhaljir, “Nalfkalh Telrhaldalp Istri Telrpidalnal Dallalm Palndalngaln Islalm”, 

(Malkalsalr: 09 Meli 2018). 
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yaituì meìngguìnakan meìtodeì kuìalitatif dan sama-sama meìmbahas 

keìwajiban seìseìorang yang suìdah beìrkeìluìarga. Seìdangkan 

peìrbeìdaannya adalah skripsi yang akan peìnuìlis tuìlis ini adalah 

bagaimana seìorang suìami yang teìrpidana dalam meìlakuìkan 

keìwajiban keìpada seìorang istri yang ditinggalkan dan peìrbeìdaan 

yang seìlanjuìtnya yaituì lokasi atauì teìmpat peìneìlitian dalam skripsi 

yang dilakuìkan oleìh Umar Muìkhtar Sireìgar ituì beìrteìmpat pada 

lembaga Peìmasyarakatan diSuìmateìra Utara seìdangkan skripsi peìnuìlis 

akan meìmbahas di Ruìtan Kota Seìrang.
18

 

4. Deìngan beìrjuìduìl Peìmeìnuìhan Nafkah Istri Narapidan Meìnuìruìt 

Tinjauìan Huìkuìm Islam (Stuìdi Kasuìs di Keìcamatan Kluìeìt Teìngah 

Kabuìpateìn Aceìh Seìlatan) yang dituìlis oleìh Reìtno Wati Univeìrsitas 

Islam Neìgeìri Ar-Raniry Daruìssalam-Banda Aceìh dalam peìneìlitian ini 

meìbahas teìntang bagaimana cara peìmeìnuìhan nafkah istri narapidana 

dan bagaimana tinjauìan huìkuìm Islam teìrhadap peìmeìnuìhan nafkah 

istri peìrsamaan skripsi ini deìngan skripsi peìnuìlis adalah peìmbahasan 

dari skripsi ini yaituì teìntang peìmeìnuìhan nafkah istri narapidana 

dalam tinjauìan huìkuìm Islam dan meìngguìnakan meìtodeì kuìalitatif 

adapuìn peìrbeìdaannya adalah dalam skripsi ini teìrdapat 2 (duìa) 

                                                           
18

 Umalr Mukhtalr Sirelgalr, “Kelwaljibaln Istri yalng telrpidalnal telrhaldalp sualmi dallalm 

pelrspelktif hukum islalm” di Lelmbalgal pelmalsyalralkaltaln sumaltelral utalral, (Meldaln: Juli 2021). 
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ruìmuìsan masalah seìdangkan skripsi peìnuìlis teìrdapat 3 (tiga) ruìmuìsan 

masalah, dan peìrbeìdaan yang seìlanjuìtnya yaituì lokasi. Teìmpat atauì 

lokasi peìneìlitian pada peìneìlitian yang dituìlis oleìh Reìtno Wati 

beìrteìmpat di Keìcamatan Kluìeìt Teìngah Kabuìpateìn Aceìh Seìlatan 

seìdangkan skripsi peìnuìlis beìrteìmpat di Ruìtan Kota Seìrang, keìmuìdian 

peìrbeìdaan pada skripsi yang dituìlis oleìh reìtno wati yaituì dari seìgi 

peìmbahasan, peìmbahasan dalam skripsi ini meìmbahas teìntang nafkah 

lahir seìdangkan skripsi yang akan peìnuìlis tuìlis akan meìmbahas 

teìntang nafkah lahir dan juìga nafkah batin.
19

 

 

G. Keìrangka Peìmikiran 

Nafkah meìnuìruìt kamuìs beìsar bahasa Indoneìsia KBBI adalah 

beìlanja uìntuìk hiduìp, beìkal hiduìp seìhari-hari.
20

 Nafkah meìruìpakan suìatuì 

keìwajiban yang haruìs dipeìnuìhi oleìh seìorang suìami teìrhadap istrinya, 

makna dari nafkah ini sangat beìrmacam-macam, bisa beìruìpa makanan, 

teìmpat tinggal, peìrhatian, peìngobatan, dan pakaian. Istri yang beìrhak 

meìneìrima nafkah atauì beìlanja dari su ìaminya meìmpuìnyai beìbeìrapa syarat 

yaituì seìbagai beìrikuìt: yang peìrtama, adanya ikatan peìrkawinan yang sah, 

keìduìa, meìnyeìrahkan dirinya keìpada suìami, keìtiga, suìami dapat 

                                                           
19

 Reltno Walti, Pelmelnuhaln Nalfkalh Istri Nalralpidalnal Melnurut Tinjalualn Hukum 

Islalm, (Dalrusallalm Balndal Acelh: 28 Agustus 2020). 
20

 Arti Kaltal Nalfkalh di KBBI, https://kbbi.welb.id/nalfkalh dialksels paldal 13 Meli 2024 

paldal jalm 01:32 WIB.  

https://kbbi.web.id/nafkah
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meìnikmati tuìbuìhnya, keìeìmpat, apabila di ajak pindah keì teìmpat yang 

teìlah dikeìheìndaki suìami tidak meìnolak, dan keìlima, keìduìa-duìanya saling 

dapat meìnikmati. Jika seìorang istri tidak dapat meìmeìnuìhi dari 

peìrsyaratan teìrseìbuìt maka tidak wajib bagi suìami uìntuìk meìmbeìrikan 

nafkah keìpada istri.
21

 

Kompilasi Huìkuìm Islam (KHI) ju ìga meìngatuìr teìntang keìwajiban 

suìami dalam meìmeìnuìhi nafkah bagi istrinya yaituì pada pasal 80 ayat 4 

yang beìrbuìnyi, seìsuìai deìngan peìnghasilan suìami meìnangguìng: 

a. Nafkah, Kiswah dan teìmpat keìdiaman bagi istri 

b. Biaya ruìmah tangga, Biaya peìrawatan dan biaya peìngobatan bagi 

istri dan anak 

c. Biaya peìndidikan bagi anak 

Dalam pasal seìlanjuìtnya dijeìlaskan: keìwajiban suìami teìrhadap 

istri seìpeìrti teìrseìbuìt pada ayat (4) huìruìf a dan b diatas muìlai beìrlakuì 

seìsuìdah ada tamkin seìmpuìrna dari istrinya.
22

 

Beìrdasarkan pasal diatas seìorang suìami wajib uìntuìk meìmeìnuìhi 

seìmuìa keìbuìtuìhan istrinya baik dari meìnye ìdiakan teìmpat tinggal, biaya 

ruìmah tangga biaya peìrawatan, biaya peìngobatan bagi istri seìrta anak 

                                                           
21

 Salyyid Salbiq, “Fiqih Sunnalh”, telrjelmalh. Nor Halsalnuddin dkk, (Jalkalrtal : Pelnal 

Pundi Aksalral, 2007), Celt. Kel-2, h.76.  
22

 Tim Reldalksi Nualnsal Aulial, “Kompilalsi Hukum Islalm”, CV. Nualnsal Aulial, 

(Balndung, 2015), h.24. 
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dan biaya peìndidikan bagi anaknya, nafkah wajib ini muìncuìl kareìna 

adanya seìbab akad nikah yang sah diantara keìduìanya.
23

 

Narapidana bisa diartikan seìbagai individuìal atauì peìrorangan 

yang keìhilangan keìbeìbasannya uìntuìk seìmeìntara waktuì kareìna haruìs 

meìnjalani huìkuìman pidana di lembaga Peìmasyarakatan. Masyarakat juìga 

seìringkali salah meìngartikan makna dari pasal 1 ayat 5 UU No. 12 tahuìn 

1995 teìntang peìmasyarakatan yang beìrbuìnyi warga binaan 

peìmasyarakatan adalah narapidana, anak didik peìmasyarakatan, dan 

klieìn peìmasyarakatan
24

. Deìngan meìmbeìrikan suìatuì peìmahaman bahwa 

orang yang dipeìnjara atauì bisa diseìbuìt seìbagai narapidana yang seìdang 

meìnjalani huìkuìman. Narapidana diartikan seìbagai seìseìorang yang suìdah 

tidak meìmiliki hak lagi uìntuìk meìrdeìka sama deìngan manuìsia pada 

uìmuìmnya yang tidak meìnjalani huìkuìman di lembaga peìmasyarakatan.
25

  

Dalam Huìkuìm Islam suìami yang teìrpidana masih wajib uìntuìk 

meìmbeìrikan nafkah seìlama tidak ada peìrceìraian dan istri tidak 

meìlakuìkan nuìsyuìz, agama Islam teìlah meìngatuìr teìntang keìwajiban suìami 

dalam meìbeìrikan nafkah keìpada keìluìarga seìsuìai deìngan keìmampuìannya.  

                                                           
23

 Sopialndi, Dkk, Nalfkalh Dallalm Palndalngaln Islalm, (Rialu-Indonelsial: PT. Indralgiri 

Dot Com, 2019), h. 2 – 4. 
24

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor12 Tahun 1995 Tentang 

Pemasyarakatan, h. 4. 
25

 Luh Putu Shalnti Kusumalningsih, Pelnelrimalaln diri Daln Kelcelmalsaln Telrhaldalp 

Staltus Nalralpidalnal, Univelrsitals Nelgelri Selmalralng, Intuisi Jurnall Psikologi Ilmialh Telrindelks, 

(Semarang: 2017), h. 235. https://journall.unnels.alc.id  

https://journal.unnes.ac.id/
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Hal ini seìlaras deìngan peìndapat imam Syafi’i teìntang batas 

minimal nafkah yang haruìs dibeìrikan suìami keìpada istrinya yaitu ì apa-

apa yang biasa beìrlakuì di neìgeìri keìduìanya. Maksuìdnya yaituì apabila 

dilingkuìngan suìami atauìpuìn istri orang yang beìrkeìluìarga biasanya wanita 

yang seìpeìrti dirinya meìmbuìtuìhkan seìorang peìmbantuì maka heìndaknya 

suìami meìnguìsahakan peìmbantuì uìntuìk istrinya, minimal satuì orang. 

Seìdangkan batas minimal nafkah yang haru ìs dibeìrikan suìami keìpada 

istrinya adalah seìbanyak dimana badan se ìseìorang tidak dapat te ìgak bila 

dibeìri makan kuìrang dari ituì.
26

 

 

H. Meìtodeì Peìneìlitian 

Peìnuìlis dalam meìneìliti peìneìlitian ini meìngguìnakan meìtodeì 

seìbagai beìrikuìt: 

1. Jeìnis Peìneìlitian  

Dalam peìneìlitian ini peìnuìlis meìngguìnakan meìtodeì peìneìlitian 

kuìalitatif. Deìngan peìndeìkatan normatif, eìmpiris, deìskriptif.
27

 kareìna 

peìneìliti akan meìmbeìrikan peìmahaman teìrhadap data yang su ìdah 

diteìmuìkan di lapangan.
28

 

                                                           
26

 Imalm Syalfi’i, Ringkalsaln Kitalb all-Umm, jilid 3-6, telrjelmalh Muhalmmald Yalsir. 

(Jalkalrtal: Pustalkal Azzalm, 2007), Celt. Kel-3, h. 431   
27

 A. Muri Yusuf, “Meltodel Pelnellitialn kualntitaltif, kuallitaltif, daln pelnellitialn 

galbungaln”, (Jalkalrtal: Kelncalnal, 2017), h. 368. 
28

 Salndu Siyoto daln Ali Sodik, Dalsalr Meltodologi Pelnellitialn, Litelralsi Meldial 

(Yogyalkalrtal: Publishing, 2015), h. 27. 
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2. Peìneìntuìan wilayah peìneìlitian  

Dalam meìneìntuìkan wilayah peìneìliti meìmilih teìmpat di ruìmah 

tahanan Neìgara yang beìralamat Jl. Mayor Syafi’i No.118, Kotabaruì, 

Keìc.Seìrang, Kota Seìrang Banteìn. Kareìna pada teìmpat teìrseìbuìt 

teìrdapat peìrmaslahan yang akan diteìliti yaituì teìntang nafkah seìorang 

istri narapidana. 

3. Suìmbeìr data  

a. Data Primeìr, adalah data yang dipeìroleìh dari 3 warga binaan di 

ruìmah tahanan Kota Seìrang, istri dan seìrta keìluìarga dari warga 

binaan.  

b. Data Seìkuìndeìr, adalah data yang dipeìroleìh deìngan meìlakuìkan 

stuìdi puìstaka dan bahan-bahan bacaan seìpeìrti Al-quìr’an, 

kuìmpuìlan hadist, uìndang-uìndang, dan bacaan-bacaan lain yang 

beìrkaitan deìngan peìneìlitian ini dan dari para staf-staf yang 

beìkeìrja diruìmah tahanan Kota Seìrang.   

4. Teìknik Peìnguìmpuìlan Data  

Dalam meìmpeìroleìh data-data yang valid uìntuìk peìnuìlisan 

ilmiah ini maka peìneìliti, meìngguìnakan teìknik peìnguìmpuìlan data 

seìbagai beìrikuìt:  

a. Obseìrvasi, atauì meìlakuìkan peìngamatan langsuìng keìteìmpat lokasi 

peìneìlitian dan meìncari suìmbeìr data yang beìruìpa teìmpat, aktivitas, 
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beìnda atau ì gambar
29

 yang beìrada di ruìmah tahanan Neìgara Kota 

Seìrang. 

b. Inteìrvieìw atauì meìlakuìkan seìbuìah wawancara seìcara langsuìng 

deìngan staf-staf yang beìkeìrja diruìmah tahanan neìgara, warga 

binaan dan istri dari warga binaan peìmasyarakatan yang teìlah 

beìrkeìluìarga.  

c. Dokuìmeìntasi uìntuìk meìnguìmpuìlkan data-data seìkuìndeìr yang 

reìleìvan agar meìmpeìrkuìat data dalam peìneìlitian yang peìnuìlis 

teìliti. Adapuìn beìntuìk dokuìmeìntasi yang akan peìnuìlis cantuìmkan 

yaituì beìruìpa foto deìngan staf-staf yang beìkeìrja di Ruìtan kota 

Seìrang, warga binaan di Ruìtan kota Seìrang dan istri dari warga 

binaan.  

5.  Teìknik Peìngolahan Data  

 

Proseìs peìngolahan data dimuìlai deìngan meìngkaji seìluìruìh 

data yang teìrseìdia dari beìrbagai suìmbeìr yaituì dari obseìrvasi, 

inteìrvieìw, dan dokuìmeìntasi, keìmuìdian meìlakuìkan reìduìksi dan 

dilakuìkan dalam abstraksi, yaituì seìbuìah uìsaha uìntuìk meìmbuìat 

rangkuìman. 

6. Peìdoman Peìnuìlisan 

Dalam peìnuìlisan Proposal Skripsi ini peìnuìlis beìrpeìdoman pada: 

                                                           
29

 Sugiyono, Meltodel Pelnellitialn Kualntitaltif daln Kuallitaltif daln R&D, (Balndung: 

Alfalbeltal, 2013), h. 2. 
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a. Buìkuì Peìdoman Peìnuìlisan Skripsi Fakuìltas Syariah UIN Suìltan 

Mauìlana Hasanuìdin Banteìn Tahuìn 2020 

b. Peìnuìlisan ayat Al-Quìr’an beìrpeìdoman keìpada muìshaf Al-

Quìr’an dan Teìrjeìmahannya yang dite ìrbitkan oleìh Deìparteìmeìn 

Agama Reìpuìblik Indoneìsia. 

 

I. Sisteìmatika Peìnuìlisan 

Agar peìnuìlis leìbih muìdah dalam meìlanjuìtkan peìnuìlisan karya 

tuìlisnya, maka saya seìlakuì peìnuìlis meìmbuìat sisteìmatika peìnuìlisan agar 

leìbih teìrarah dalam peìnuìlisan ini adapuìn sisteìmatika peìnuìlisannya 

seìbagai beìrikuìt: 

1. Pada Bab I peìndahuìluìan, Beìrisi teìntang Latar Beìlakang, Batasan 

Masalah, Ruìmuìsan Masalah, Tuìjuìan Masalah, Manfaat peìneìlitian, 

Peìneìlitian Teìrdahuìluì Yang Reìleìvan, Keìrangka Peìneìlitian, Meìtodeì 

Peìneìlitian, Sisteìmatika Peìnuìlisan. 

2. Pada Bab II beìrisi teìntang, landasan Teìori, meìlipuìti peìngeìrtian dan 

dasar huìkuìm nafkah, seìbab-seìbab dan syarat wajib meìmbeìrikan 

nafkah, hak-hak seìorang suìami dan istri, syarat-syarat meìneìrima 

nafkah. 

3. Pada Bab III Beìrisi teìntang, kondisi obyeìktif ruìmah tahanan neìgara 

(RUTAN) Kota Seìrang meìlipuìti, seìjarah beìrdirinya ruìmah tahanan 
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neìgara (RUTAN) Kota Seìrang, leìtak geìografis dan deìmografis, 

struìktuìr organisasi, tuìgas dan tangguìng jawab dan Visi Misi ruìmah 

tahanan neìgara (RUTAN) Kota Seìrang. 

4. Pada Bab IV Peìmbahasan, Tinjauìan Huìkuìm Islam teìrhadap 

Peìmeìnuìhan Nafkah Istri Narapidana. 

5. Pada Bab V Peìnuìtuìp, keìsipuìlan dan saran. 

 


